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PENGARUH PENGGUNAAN JAM LEMBUR TERHADAP BIAYA  
DENGAN TIME COST TRADE OFF ANALYSIS 
(Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Batang, Jawa Tengah) 
 
 Salah satu solusi yang bisa dilaksanakan jika sudah terjadi keterlambatan 
yaitu dilakukan percepatan pelaksanaan dengan penambahan jam kerja. Untuk 
melakukan analisis penambahan jam kerja dengan biaya yang terjadi dapat 
dilakukan dengan metode Time Cost Trade Off Analysis atau analisa pertukaran 
waktu dan biaya. Maksudnya adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek 
dengan menganalisa sejauh mana waktu dapat dipersingkat dengan menambah 
biaya terhadap kegiatan yang dapat dipercepat waktu pelaksanaannya. Dipilihnya 
Proyek pembangunan gedung perpustakaan dan arsip kabupaten Batang karena 
adanya permintaan dari pihak kontraktor pelaksana untuk mempercepat waktu 
penyelesaian proyek dari waktu rencana yang sudah tercantum dalam kontrak 
karena terjadi keterlambatan dalam pekerjaannya. 
 Dengan keterbatasan sumber daya manusia maka percepatan proyek 
tersebut dilakukan dengan kerja lembur selama 3 jam sehari. Crashing dilakukan 
pada item pekerjaan yang terdapat pada jalur kritis dimulai dari pekerjaan dengan 
cost slope terkecil. 
 Kompresi yang dilakukan menyebabkan bertambahnya biaya langsung dan 
berkurangnya biaya tak langsung. Dari hasil perhitungan diperoleh waktu kritis 
selama 52 hari (<9 minggu), atau lebih cepat 10 hari dari waktu normal yaitu 62 
hari, fix cost bertambah Rp 6.746.451,21 dari Rp 91.259.054,91 menjadi            
Rp 98.005.506,12. Kemudian ditambah variable cost selama 24 hari lembur yaitu 
sejumlah Rp 11.023.213,87.  Sehingga didapatkan biaya pekerjaan total              
Rp 109,028,713.87. 
 






THE INFLUENCE OF UTILIZING WORK OVERTIME TO COST 
USING TIME COST TRADE OFF ANALYSIS 
(Case Study Building Project Library and Archives                                 
Batang District, Central Java) 
 
 A solution that can be implemented if it has been a delay is done 
accelerating the implementation of the additional hours worked. To perform the 
analysis of additional hours worked by the costs incurred can be carried out by the 
method of Time Cost Trade Off Analysis or exchange analysis time and cost. The 
point is to accelerate project implementation time of analyzing the extent to which 
time can be shortened by increasing the costs of the activities that can be 
accelerated execution time. 
 Projects are chosen the library and archives building Batang district 
because of the demand on the part of the contractor to accelerate project 
completion time of a plan that is already listed in the contract due to the delay in 
the work. With limited resources, the acceleration of the project is carried out by 
working overtime for 3 hours a day. Crashing the work done on the items 
contained in the critical path of the job starts with the smallest cost slope. 
 Compression is performed directly to lead to increased costs and reduced 
indirect costs. From the calculation, the critical time for 52 days (<9 weeks), or 10 
days earlier than the normal time is 62 days, an increase in Rp 6.746.451,21 from 
fixed costs Rp 91.259.054,91 to Rp. 98.005.506,12. Then the variable cost for    
24 days of overtime for a total of Rp 11.023.213,87. So we get the total job costs 
Rp 109.028.713,87. 
 
Keywords: Time Cost Trade Off Analysis, Crashing, Cost Slope 
 
